BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada manajemen pembelajaran kelas Tari Candhik
Ayu di Sanggar Ruang Tari Kaki Mungil ditemukan hasil belajar yang baik. Hasil
tersebut diperoleh karena adanya pemilihan penerapan manajemen yang tepat
yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan/pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling).

Perencanaan di Sanggar Ruang Tari Kaki Mungil berdampak baik bagi
hasil belajar anak. Hal tersebut dibuktikan adanya kemampuan dapat menarikan
dengan benar dan baik sesuai ragam gerak dan tempo musik iringan tari. Namun
demikian, terdapat kekurangan pada perencanaan waktu khususnya penentuan
alokasi jumlah pertemuan. Anak juga dapat mengikuti dan menyelesaikan materi
lebih awal dari target yang telah direncanakan, sehingga materi cepat
terselesaikan. Meskipun demikian, dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola
sanggar untuk penentuan agenda jadwal uji kompetensi agar dilakukan lebih cepat
sesuai waktu materi yang telah terselesaikan.

Pengorganisasian pada kelas tari Candhik Ayu telah terealisasi dengan
baik yaitu terjalinnya hubungan antar satu dengan yang lain pada kelas tersebut.
Interaksi antar pelaku secara intensif menjadikan keberlangsungan proses
pembelajaran berjalan sesuai rencana. Hubungan komunikasi antara satu dengan

yang lain pada kelas tari Candhik Ayu juga terjalin dengan baik, sehingga
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meminimalisir terjadinya miskomunikasi. Hal tersebut juga dikarenakan tugas
yang dikerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing pelaku, sehingga
pekerjaan yang dilakukan dikerjakan secara optimal.

Pelaksanaan pada kelas tari Candhik Ayu terlaksana sesuai rencana yang
telah dirancang. Pelaksanaan tersebut dapat berjalan dengan terarah karena adanya
perencanaan dan hubungan kerjasama yang baik antara satu dengan yang lain.
Metode yang diterapkan pada pelaksanaan juga sesuai dengan kondisi yang ada,
sehingga anak antusias dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini tentu terdapat
kendala yang terjadi, namun secara keseluruhan pelaksanaan berjalan dengan
terarah dan tertib.

Pada tahap pengawasan atau evaluasi dilakukan oleh pelatih kepada anak
dan berdampak lebih baik dari sebelumnya. Evaluasi dilakukan pada pertengahan
pembelajaran dan akhir pembelajaran, sehingga kesalahan atau kekurangan yang
terjadi dapat diperbaiki secara. optimal. Proses tersebut dilakukan pada tiap
pertemuan pembelajaran, sehingga menjadikan anak terbiasa dan mendapatkan
hasil belajar yang maksimal.

Manajemen yang diterapkan di pembelajaran kelas Tari Candhik Ayu di
Sanggar Ruang Tari Kaki Mungil telah mempengaruhi hasil belajar anak.
Pengaruh tersebut berdampak baik pada hasil, sehingga mereka aktif mengikuti
pementasan di berbagai acara. Selain itu, tidak hanya mengembangkan bakat
perihal tari saja, namun juga mengajarkan sikap percaya diri, tanggung jawab,

kerja sama, dan kedisiplinan.

69



B. Saran
Berikut merupakan saran yang disampaikan agar dapat menjadi bahan
evaluasi menjadi lebih baik:

1. Bagi pengelola sanggar, sebaiknya memperbaiki kembali manajemen
pembelajaran khususnya pada perencanaan alokasi waktu pembelajaran
dan penentuan waktu uji kompetensi agar selanjutnya dapat terlaksana
menjadi lebih efektif; mendiskusikan dengan orang tua/wali anak terkait
pelatih yang diidealkan agar pembelajaran tetap tetap terlaksana jika
pelatin utama izin sewaktu-waktu; mengadakan workshop bagi pelatih
maupun anggota sanggar mengenai-pengetahuan manajemen yang benar.

2. Bagi pelatih tari dapat mencari referensi mengenai sejarah Tari Candhik
Ayu agar dapat. disampaikan kepada anak sebagai dasar pengetahuan
mengenai materi tari yang disampaikan.

3. Diharapkan selanjutnya dilakukan penelitian lanjutan di Sanggar Ruang
Tari Kaki Mungil untuk meneliti tentang metode pembelajaran yang

diterapkan.
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